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ABSTRACT 

Product quality is key to attracting consumers; therefore, it is a crucial concern for companies, given the 

competitiveness of companies producing similar or similar products. All companies have specific standards for 

determining product quality, including CV Sakti Abadi Garmindo, a garment company. The purpose of this study 

was to analyze Total Quality Management and its constraints in improving the quality of defective products in the 

garment production process at CV Sakti Abadi Garmindo in Wonogiri. This study used a qualitative method 

through interviews with the Owner, production Leader, and quality control staff. The hypothesis of this study states 

that the implementation of Total Quality Management (TQM) at CV Abadi Garmindo is suboptimal. Inadequate 

training, a lack of quality planning, and a lack of professional development for employees are obstacles to TQM 

analysis in improving the quality of defective products in garment production at CV Sakti Abadi Garmindo in 

Wonogiri. Based on the interviews, it was revealed that TQM implementation is not comprehensive and systematic. 

This is due to the lack of adequate training for employees, the lack of structured quality planning, and the minimal 

use of professional development and technology. Therefore, the results of this study indicate that both hypotheses 

are proven true. 

 

Keywords: Garment Industry, Product Quality, Defective Products, TQM 

 

 

 

ABSTRAK 

Kualitas produk merupakan kunci dalam menarik konsumen sehingga kualitas produk menjadi hal yang sangat 

diperhatikan oleh perusahaan, mengingat daya saing dari perusahaan yang menghasilkan barang sejenis atau mirip. 

Semua perusahaan mempunyai standar tertentu dalam menentukan produk yang berkualitas termasuk CV Sakti 

Abadi Garmindo yang bergerak di bidang garmen. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis Total Quality 

Management beserta kendalanya dalam memperbaiki kualitas produk cacat pada proses produksi garmen di CV 

Sakti Abadi Garmindo di Wonogiri membantu menganalisis kualitas produk di CV Sakti Abadi Garmindo. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif melalui wawancara kepada Owner, Leader produksi 

dan staff Quality Control. Hipotesis dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan TQM pada CV Abadi 

Garnindo belum optimal dan pelatihan yang tidak memadai, kurangnya perencanaan untuk kualitas, dan kurangnya 

pengembangan profesional bagi karyawan  menjadi kendala analisis TQM dalam perbaikan kualitas produk cacat 

pada produksi garmen di CV Sakti Abadi Garmindo di Wonogiri. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 

implementasi TQM belum menyeluruh dan sistematis serta tidak tersedianya pelatihan yang memadai bagi 

karyawan, kurangnya perencanaan mutu yang terstruktur, serta minimnya pengembangan profesional dan 
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 pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua hipotesis tersebut terbukti 

kebenarannya. 
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 PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi pada era globalisasi menuntut kualitas suatu perusahaan, baik perusahaan skala 

kecil, menengah maupun skala besar. Dalam hal ini kualitas suatu perusahaan dilihat dari produk yang 

dihasilkan. Konsumen akan merasa puas membeli produk yang berkualitas dan tentunya harga yang 

terjangkau. Jika jumlah permintaan konsumen bisa bertahan maka perusahaan akan tetap eksis dan mampu 

bersaing dengan perusahaan yang memproduksi barang yang hampir mirip atau sejenis. 

Pelaku bisnis harus mampu melihat peluang produk di kalangan konsumen dan konsisten 

memperbarui barang dengan model – model terbaru. Demi meningkatkan minat dan kepuasaan konsumen, 

salah satu cara perusahaan menjaga kualitas produk dengan cara pengendalian kualitas. Menurut Shiyamy 

dkk. (2021:34) “Pengendalian kualitas merupakan aktivitas teknik dan manajemen dimana mengukur 

karakteristik kualitas produk dari barang atau jasa.” Keuntungan yang didapat dari pengendalian kualitas 

dirasakan perusahaan dalam waktu jangka panjang. Untuk itu demi memenuhi kepuasan konsumen, 

perusahaan berupaya mempertahankan mutu dan meningkatkan kualitas produksinya. Beberapa upaya yang 

dilakukan untuk menjaga kualitas diantaranya melakukan pengawasan pada beberapa aktivitas atau 

kegiatan untuk menghasilkan suatu produk. 

Peningkatan kualitas suatu produk dilakukan secara terus-menerus untuk mengurangi cacat produk. 

Menurut Yulia dkk. (2020:27), “Semakin tinggi cacat produk, maka profit perusahaan akan menurun, 

sehingga perencanaan dan pengawasan proses produksi harus sesuai dengan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) diharapkan akan mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan akhir (output).” Produk 

dikategorikan sebagai produk yang berkualitas jika berhasil dalam memenuhi kepuasan konsumen dan 

dikelompokkan sebagai produk yang gagal jika produk tersebut terdapat cacat, menjadi tidak sempurna dan 

tidak mampu memberikan kepuasan pelanggan (Faiz dkk., 2022:16). 

Pengendalian kualitas produk akan menjadi tantangan yang seharusnya dapat dipenuhi oleh 

perusahaan meskipun hasil produksi menghasilkan jenis yang beragam. Kualitas produk menjadi hal yang 

sangat diperhatikan oleh perusahaan, mengingat daya saing dari perusahaan yang menghasilkan barang 

sejenis atau mirip. Trianah dkk. (2017:109) menjelaskan bahwa “Kualitas produk merupakan semua hal 

yang saat ditawarkan kepada pasar agar dapat menarik perhatian, akuisisi, penggunaan atau konsumsi yang 

dapat memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan. Kualitas produk dalam penelitian ini menelaah tentang 

kualitas produk jahitan dari suatu konveksi.” Kualitas produk dapat dilihat dari kualitas barang, kualitas 

jahitan, warna bahan dan model yang update. 

Semua usaha konveksi mempunyai standar tertentu dalam menentukan produk yang berkualitas. 

Sama halnya pada konveksi lainnya, CV Sakti Abadi Garmindo adalah CV yang memproduksi celana, 

blouse, pakaian dan setelan anak- anak. Macam – macam produk tersebut penelitian ini akan fokus 

menganalisis produk Details, Yvest, dan Aero Girlkarena paling banyak terdapat kecacatan. CV Sakti 

Abadi Garmindo mempunyai standar kualitas produk yang bisa dipasarkan yaitu produk tersebut nyaman 

dipakai dengan ukuran baju yang sesuai dengan standarnya, jahitanya lurus, jahitan dan obrasan yang halus 

dengan proses menjahitnya menggunakan stik yang kecil, kerapatan jahitan antara 11-12 tusukan per inchi, 

menggunakan bahan yang berkualitas depan serta mengikuti standar internasional yaitu dengan mengikuti 

aturan tentang pola jahitan terutama untuk baju wanita yang lebar badan depan ditambah 1 cm dari lebar 

badan belakang, selain itu kerung lengan depan lebih masuk 1 cm dari belakang. 
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 Observasi awal dilakukan pada tanggal 23 Juni 2023 pada CV Sakti Abadi Garmindo yang merupakan 

pabrik garmen yang mampu memproduksi berbagai macam pakaian dan celana. CV Sakti Abadi Garmindo 

menjadi perusahaan yang menerima order dari agen-agen merek terkenal di Departemen Store seperti 

Matahari yang bahan bakunya (kain) sudah disesuaikan dengan standar dari agen- agen tersebut. Produk 

yang dihasilkan biasanya merek – merek terkenal seperti Nevada, Detail dan Little M, selain produk sendiri 

yang dihasilkan berupa blouse. 

CV Sakti Abadi Garmindo tergolong perusahaan garmen yang cukup besar. CV ini memiliki 1 

Owner, 1 kepala QC, 1 Leader produksi, 1 Leader, 1 kepala Admin dan 89 karyawan yang terdiri dari 5 

karyawan laki – laki dan 84 karyawan perempuan. Sejumlah karyawan tersebut 10 karyawan bagian cutting, 

69 karyawan bagian sewing, dan 10 karyawan bagian packing. Untuk mengerjakan produk yang akan 

dihasilkan, membutuhkan 128 mesin dan 1 meja cutting. 

Terpenuhinya permintaan konsumen merupakan harapan bagi setiap perusahaan. Terkadang tidak 

sesuai dengan hasil produksi yang dihasilkan. Produk yang tidak sesuai dengan standar dan cacat akan 

menurunkan income perusahaan. Data awal didapatkan dari produksi pakaian dan celana merk St. Yvest, 

Details, Aero Girl pada Januari 2022 hingga Desember 2024 diketahui jumlah produksi dan presentasi 

produk cacat di CV Sakti Abadi Garmindo.  

Produk yang dihasilkan dan mengalami cacat atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, akan 

meningkatkan biaya opersional perbaikan. Dalam hal ini pada dasarnya pemilik usaha sudah berupaya 

untuk menjaga kualitas produknya, namun dalam proses produksinya seringkali masih terdaat produk – 

produk yang tidak sesuai dengan spesifikasi pelanggan yang menyebabkan harus dibuang atau 

dilakukannya pengerjaan ulang (rework). Menurut Andriani, dkk (2018:382) “Biaya-biaya kualitas (quality 

costs) merupakan biaya yang ditimbulkan karena adanya biaya – biaya pengerjaan ulang karena produk 

yang dihasilkan cacat atau tidak sesuai dengan spesifikasi pelanggan.” 

Pertimbangan lain terciptanya kualitas perusahaan selain menyediakan hasil produksi unggulan juga 

mempertimbangkan adanya penyediaan sumber daya manusianya. Tujuannya adalah tercapainya tingkat 

kinerja individu yang diharapkan suatu organisasi atau perusahaan sehingga masing – masing pekerja atau 

karyawan memahami pekerjaannya masing – masing dan dapat mencapai tujuan perusahaan. 

Dalam aplikasinya penerapan manajemen yang berkualitas membutuhkan adanya komitmen seluruh 

anggota organisasi yang terlibat, sehingga diharapkan mampu memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

kinerja dan terciptanya perusahaan yang siap berkompetitif serta memberikan keuntungan perusahaan, 

(Sihombing & Sumartini, 2017:34) 

Beberapa pertimbangan inilah yang mendasari perlunya dengan menggunakan metode TQM. Menurut 

Ramlawati (2020:39), “TQM merupakan serangkaian sistem manajemen untuk menaikkan kualitas demi 

memenuhi kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi agar dapat bersaing untuk 

mencapai tujuan sebuah perusahaan.” Hal ini senada dengan pendapat Toar, dkk (2016:518) yang 

menjelaskan bahwa “TQM merupakan sistem yang terstruktur untuk meningkatkan suatu kinerja 

perusahaan dengan melakukan upaya perbaikan dengan berfokus pada kepuasan pelanggan.” Dalam hal ini 

TQM mempunyai nilai positif dalam memajukan perusahaan dengan meningkatkan kinerja perusahaan 

untuk mencapai tujuan. hal – hal yang menjadi fokus dalam sistem TQM adalah adanya perbaikan visi, misi 

dan strategi perusahaan agar menjadi lebih baik, adanya kerjasama tim dalam menjalankan kinerja masing 

– masing sehingga fokus kepuasan pelanggan tercapai. Menurut Dahlgaard, dkk (2019:21) menyebutkan 
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 bahwa “Tingginya implementasi TQM akan mampu meningkatkan kinerja suatu manajerial dan manajer 

akan mampu meningkatkan kinerja jika mendapatkan umpan baik berupa evaluasi perbaikan dan 

pembelajaran." 

Penggunaan Total Quality Management (TQM) yang berfokus untuk memberikan kepuasan 

konsumen, mampu menunjukkan respek terhadap setiap orang, manajemen berdasarkan fakta dan 

kemampuan sumber daya manusia dalam mengurangi produk cacat sehingga mampu meningkatkan output 

(hasil produksi). Upaya perbaikan kualitas juga dilakukan oleh perusahaan secara terus menerus dengan 

cara memperbaiki proses dan meningkatkan potensi sumber daya manusia yang akan mengurangi produk 

cacat dan pada akhirnya akan meningkatkan output. Untuk mendapatkan suatu produk yang berkualitas, 

perusahaan perlu menetapkan standar-standar kualifikasi terhadap produk yang dihasilkan agar produk 

tersebut dapat bersaing di masyarakat. “Disamping harga, kualitas produk merupakan faktor penting bagi 

kelangsungan hidup perusahaan” (Febianty, 2022:32). 

Penelitian tentang TQM dalam memperbaiki kualitas sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu. Penelitian oleh Neyestani (2017:8), “Faktor kualitas merupakan hal yang harus diperhatikan 

dalam memberikan pelayanan.” Strategi kebijakan kualitas layanan yang diterapkan diharapkan mampu 

mengefisienkan biaya sehingga keluhan dari zero defect dapat tercapai dan menjadi standar kerja, serta 

kualitas layanan tetap terjaga. “Hal tersebut mendasari pemikiran akan perlunya sistem manajemen mutu 

yang terintegrasi seperti Total Quality Management (TQM) guna menghasilkan berbagai produk dan jasa 

yang berkualitas tinggi.” (Sader dkk., 2019:121). “Sebuah filosofi tentang perbaikan secara terus- menerus, 

yang dapat memberikan seperangkat alat praktis kepada institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan 

keinginan dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang akan datang.” (Saril 2019:964) 

Penelitian terdahulu sudah pernah dilakukan oleh Sjarifudin dkk. (2023:15-25) yang menjabarkan bahwa 

penggunaan TQM mampu mengetahui persentasi perbaikan cacat jahitan produk jaket pada bagian Sewing 

5,10 menjadi 2,52%, dalam arti terjadi penurunan sebesar 50,6% setiap bulannya. Penelitian senada juga 

pernah dilakukan Febianty (2022:33), dimana dalam penelitian ini menjabarkan bahwa penerapan TQM 

juga dapat digunakan untuk mengetahui kualitas produk suatu perusahaan yang menghasilkan produk 

premium. Selanjutnya menurut Yunitasari dan Wijaya (2021:236), “Penerapan TQM pada kain tenun perlu 

dikontrol dan dilakukan perbaikan terus menerus apabila terdapat kecacatan produk.” 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Total Quality 

Management (TQM) terhadap perbaikan kualitas produk cacat pada proses produksi garmen. Objek 

penelitian ini merupakan produk-produk yang dihasilkan oleh CV Sakti Abadi Garmindo sebagai perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang lain atau penelitian terdahulu. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini menganilis TQM dalam perbaikan kualitas produk cacat berupa pakaian anak-anak 

brand St. Yvest, Details, Aero Girl pada proses produksi garmen. Sehingga, penlitian ini mengambil obyek 

di CV Sakti Abadi Garmindo. 
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 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif menurut Juliansyah (2014: 13), “Data yang dinyatakan dalam bentuk kata–kata 

yang mengandung makna atau berbentuk kategori.” Data kualitatif dalam penelitian ini berupa 

sejarah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. 

b. Data Kuantitatif menurut Juliansyah (2014: 14), “Data yang dapat dinyatakan dalam bentuk 

angka–angka”. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa jumlah produksi dan jumlah cacat 

pada produksi pembuatan pakaian pada tahun 2022 hingga 2023 di CV Sakti Abadi Garmindo. 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer penelitian ini diperoleh wawancara dengan narasumber CV Sakti Abadi Garmindo 

mengenai penerapan TQM terhadap Perbaikan Kualitas Produk Cacat pada Perusahaan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder penelitian ini diperoleh dengan cara mengumpulkan dari sumber daya manusia 

di tempat perusahaan. Sumber data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya tetapi 

melalui media perantara, seperti dari buku dan jurnal mengenai analisis sistem memperbaiki 

produk cacat. 

 

Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis matriks dari Miles dan Huberman adalah model 

analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut 

adalah Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan/verifikasi.  

1) Reduksi Data 

Reduksi Data mengacu pada proses memilih, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mengubah data yang muncul dalam catatan lapangan tertulis atau transkripsi. Pada proses 

reduksi data dalam penelitian ini mengambil beberapa poin utama antara lain kualitas produk, 

tingkat produk cacat, bulan-bulan kritis, penyebab masalah produk cacat, beserta dampaknya. 

2) Penyajian Data 

Penyajian data atau sering disebut juga dengan Display Data adalah kumpulan informasi yang 

terstruktur dan terkompresi yang memungkinkan kesimpulan menggambar dan tindakan. 

Penyajian data membantu agar informasi dapat dianalisis lebih lanjut. Penelitian ini 

memerlukan data peningkatan jumlah produkssi dan cacat produk serta informasi bulan apa 

saja jumlah produk cacat melebihi standar perusahaan CV Sakti Abadi Garmindo. . 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis matriks dari Miles dan Huberman adalah model 

analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut 

adalah: Reduksi data, Penyajian data, Penarikan kesimpulan/verifikasi. Penyelesaian analisis data sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 
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 Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan informasi dari 

data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh, beberapa poin utama yang dapat disampaikan adalah: 

a. Kualitas Produk 

CV Sakti Abadi Garmindo memiliki standar kualitas dengan tingkat kecacatan tidak boleh 

melebihi 0,3%. 

b. Tingkat Produk Cacat 

Pada tahun 2022, tingkat kecacatan rata-rata 0,264%; pada 2023 meningkat menjadi 

0,310%; dan pada 2024 meningkat lagi menjadi 0,376%. 

c. Bulan-bulan Kritis 

Pada 2022, Mei, Juli, September, dan November memiliki tingkat kecacatan tertinggi. 

Pada 2023, bulan April, Mei, Juli, dan September mengalami lonjakan cacat. Pada 2024, 

Februari, April, Mei, Juni, Juli, September, dan Oktober melebihi standar kecacatan 0,3%. 

d. Penyebab Masalah 

Tingginya cacat produk disebabkan oleh ketidaksesuaian standar jahitan, bahan baku, 

serta kinerja sumber daya manusia yang kurang optimal. 

e. Dampak 

Meningkatnya jumlah produk cacat menyebabkan peningkatan biaya operasional, 

rendahnya daya saing, dan menurunnya kepuasan pelanggan. 

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data dalam bentuk yang lebih 

terstruktur agar dapat dianalisis lebih lanjut. Penyajian data dalam studi ini dapat dikategorikan ke dalam 

tabel atau poin penting: 

 

Tabel 1 Peningkatan Jumlah Produksi Dan Cacat Produk 

Tahun Jumlah Produksi 
Produk 

Cacat 

Rata-rata  

Persentase Cacat 

2022 77.000 pcs 163 pcs 0,264% 

2023 77.500 pcs 240 pcs 0,310% 

2024 78.500 pcs 296 pcs 0,376% 

Sumber : Data Produksi CV. Sakti Abadi Garmindo, 2022-2024 

 

Pada tahun 2022, jumlah produk cacat adalah 163 pcs dengan persentase kecacatan rata-rata 0,264%. 

Pada tahun 2023, jumlah produk cacat meningkat menjadi 240 pcs dengan persentase 0,310%. Pada tahun 

2024, kecacatan produk semakin meningkat menjadi 296 pcs, dengan persentase kecacatan rata-rata 

0,376%. Dari tabel IV terlihat bahwa ada peningkatan persentasi jumlah produk cacat dari tahun ke tahun, 

terutama pada bulan-bulan tertentu. 

 

Tabel 2 Bulan Dengan Cacat Produk Yang Melebihi Standar 

Tahun Bulan dengan Cacat Tinggi 

2022 Mei, Juli, September, November 
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 2023 April, Mei, Juli, September 

2024 Februari, April, Mei, Juni, Juli, September, Oktober 

Sumber : Data Produksi CV. Sakti Abadi Garmindo, 2022-2024 

 

Tabel ini menunjukkan bulan-bulan dengan tingkat kecacatan yang melebihi standar 0,3% yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Pada tahun 2022, terjadi pada bulan Mei, Juli, September, dan November. Pada 

tahun 2023, terjadi bulan April, Mei, Juli, dan September tercatat dengan kecacatan produk lebih tinggi. 

Pada tahun 2024, terjadi pada bulan Februari, April, Mei, Juni, Juli, September, dan Oktober. Bulan-bulan 

tersebut menunjukkan adanya pola tertentu yang perlu dianalisis lebih lanjut untuk menentukan penyebab 

peningkatan produk cacat. 

 

3. Analisis Unsur-unsur TQM 

Secara keseluruhan, penerapan TQM akan berperan penting dalam menjaga kualitas produk, 

memperbaiki proses produksi, serta meningkatkan daya saing CV Sakti Abadi Garmindo di pasar yang 

semakin kompetitif. Berikut ini langkah-langkah analisis TQM : 

a. Fokus pada pelanggan 

Dalam prinsip Total Quality Management (TQM), fokus pada pelanggan merupakan 

aspek yang paling utama karena keberhasilan mutu sangat bergantung pada tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap produk dan layanan yang diberikan. CV Sakti Abadi Garmindo 

menunjukkan perhatian terhadap aspek ini, di mana seluruh proses produksi mengacu pada 

panduan dan standar buyer. Owner menyatakan, “Panduan untuk membuat produk ini sudah 

ada, termasuk size pack dan aturan jahitan. Kalau lebih dari toleransi itu tidak boleh.” (Nia – 

Owner). Ini menunjukkan bahwa standar buyer menjadi patokan utama dalam seluruh kegiatan 

produksi. Selain itu, Leader Produksi menjelaskan, “Awalnya ada Pre Production Meeting 

(PPM), meeting dengan buyer mengenai produk. Mana yang boleh dan tidak boleh pada 

kesepakatan antara buyer dan tim produksi mengenai hal-hal yang diizinkan dan dilarang 

dalam spesifikasi, proses, serta standar kualitas produk yang akan dibuat, kualitas dijelaskan di 

situ.” (Anna – Leader Produksi), yang mengindikasikan adanya komunikasi awal antara buyer 

dan pihak produksi dalam menentukan kualitas yang diharapkan.  

Perhatian terhadap standar mutu telah diterapkan secara nyata atau perhatian terhadap 

standar mutu telah diwujudkan atau dilaksanakan secara langsung dan konkret di 

lapangan, bukan hanya sebatas rencana, wacana, atau dokumen tertulis. Perusahaan belum 

memiliki sistem formal untuk mengukur kepuasan pelanggan secara berkala, seperti melalui 

survei atau laporan evaluasi pelayanan. Keluhan dan permintaan perbaikan dari buyer 

merupakan bentuk masukan atas ketidaksesuaian produk atau layanan yang diterima, yang 

seharusnya dapat terdokumentasi sebagai bahan evaluasi mutu secara berkelanjutan. 

b. Obsesi terhadap kualitas 

Obsesi terhadap kualitas menjadi tulang punggung dalam penerapan TQM, karena 

mutu adalah fondasi utama yang menentukan daya saing produk dan kepercayaan pelanggan. 

CV Sakti Abadi Garmindo menunjukkan bentuk perhatian terhadap kualitas melalui sistem 

kontrol yang cukup ketat di berbagai tahap produksi. Leader Produksi menyatakan bahwa setiap 
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 pekerjaan memiliki standar tertentu dan jika tidak terpenuhi, maka harus diperbaiki, meskipun 

itu mengganggu alur produksi yang berarti memperlambat atau menghambat kelancaran proses 

kerja yang telah terjadwal akibat perlunya perbaikan atas hasil kerja yang tidak memenuhi 

standar. “Kalau kuantitas dikejar tapi kualitasnya jelek, ya tetap harus diperbaiki, itu malah bikin 

kerja ulang.” (Anna – Leader Produksi). Hal ini menandakan bahwa kualitas lebih diutamakan 

dibanding sekadar kuantitas. (Quality Control) QC juga sangat berperan aktif dalam memantau 

hasil kerja. “Kita cek dari awal, mulai dari bagian potong, menjahit, sampai finishing, supaya 

enggak ada yang lolos.” (Lina – QC), memperlihatkan adanya sistem in-line checking, bukan 

hanya final Quality Control. 

Semangat menjaga kualitas tinggi sudah melekat dalam pelaksanaan operasional, 

perusahaan belum memiliki sistem manajemen mutu yang terdokumentasi secara formal, seperti 

standar mutu tertulis, sistem evaluasi, atau reward and punishment berbasis kualitas. Bahkan 

dengan indikator kualitas yang ketat seperti toleransi cacat maksimal sebesar 0,3% upaya 

menjaga mutu tersebut belum sepenuhnya didukung oleh sistem yang terstruktur dan 

berkelanjutan, sehingga budaya mutu belum terinstitusionalisasi. 

c. Pendekatan ilmiah 

Pendekatan ilmiah dalam TQM mengacu pada penggunaan data, catatan, dan fakta 

objektif dalam pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan dengan mutu. CV Sakti Abadi 

Garmindo mulai menerapkan hal ini, meskipun masih pada tahap dasar dan belum berbasis 

teknologi atau statistik. Leader Produksi menyampaikan bahwa ia mencatat kesalahan operator 

setiap akhir jam kerja sebagai bahan evaluasi internal. “Biasanya aku catat, jam ini salah di 

bagian bahu, nanti aku cek siapa yang ngerjain.” (Anna – Leader Produksi). Sistem pencatatan 

ini memang bersifat sederhana, namun sudah menunjukkan upaya pengumpulan data lapangan 

sebagai dasar perbaikan. Quality Control juga menyampaikan bahwa ia memantau produk 

secara langsung dan melaporkan hasilnya, walaupun belum dalam bentuk analisis numerik. 

d. Komitmen jangka panjang 

Komitmen jangka panjang terhadap mutu adalah pilar penting dalam Total Quality 

Management. Di CV Sakti Abadi Garmindo, komitmen terhadap mutu lebih banyak bersifat 

praktis dan didorong oleh tekanan buyer, bukan hasil dari strategi tertulis yang dikembangkan 

perusahaan secara internal. Owner menyatakan, “Kalau buyer tidak puas, ya kerja sama bisa 

putus. Jadi kami berusaha pertahankan standar mereka.” (Nia – Owner), yang mengindikasikan 

bahwa keberlangsungan bisnis sangat tergantung pada terpenuhinya ekspektasi mutu dari 

pelanggan. Sementara itu, Kepala QC menjelaskan bahwa menjaga mutu adalah bagian dari 

tanggung jawab tim kontrol kualitas untuk memastikan produk layak diterima, “Kami usahakan 

produk keluar sudah sesuai, karena itu juga reputasi perusahaan di mata buyer.” (Lina – QC). 

Di sisi produksi, Leader juga menyampaikan bahwa konsistensi kerja merupakan bentuk 

kontribusi jangka panjang agar buyer tetap percaya dan memberikan order secara berkelanjutan. 

e. Kerja sama tim 

Kerja sama tim merupakan elemen krusial dalam mendukung kelancaran penerapan 

TQM, karena kualitas produk tidak bisa dihasilkan oleh satu bagian saja. CV Sakti Abadi 

Garmindo telah menerapkan kerja sama tim yang baik dalam operasional harian, meskipun 
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 belum diformalisasi dalam bentuk sistem kerja tim lintas fungsi yang terdokumentasi. Leader 

Produksi menyatakan, “Kami terbiasa diskusi sebelum mulai kerja, supaya satu arah.” (Anna – 

Leader Produksi), yang menunjukkan bahwa briefing rutin dilakukan untuk memastikan semua 

anggota tim memahami standar kerja yang ditetapkan. Kepala QC juga menegaskan bahwa 

komunikasi antara QC dan bagian produksi berjalan langsung tanpa perantara, “Kalau ada yang 

kurang rapi atau jahitan tidak pas, langsung saya beri tahu bagian produksi.” (Lina – QC). Ini 

menunjukkan bahwa bentuk kerja sama berjalan melalui jalur informal yang cukup efektif, 

walaupun belum didukung prosedur tetap. 

f. Perbaikan sistem secara berkesinambungan 

Prinsip perbaikan berkesinambungan dalam TQM mensyaratkan bahwa perusahaan 

harus terus mengevaluasi dan menyempurnakan proses untuk mencegah cacat berulang dan 

meningkatkan efisiensi. Di CV Sakti Abadi Garmindo, praktik evaluasi rutin mulai diterapkan, 

walaupun belum terjadwal dan terdokumentasi secara formal. Leader Produksi menyampaikan 

bahwa setiap akhir jam kerja, ia mencatat kesalahan yang terjadi agar bisa diperbaiki di hari 

berikutnya, “Biasanya di akhir jam saya cek dan catat, besoknya kami perbaiki bagian itu.” 

(Anna – Leader Produksi). Kepala QC juga menyampaikan bahwa kesalahan yang sering 

muncul akan diberi perhatian khusus, bahkan operator akan dipanggil untuk diarahkan secara 

langsung, “Kami saling ingatkan, misalnya bagian tangan kurang rapi, kami panggil yang jahit 

itu, lalu diberi tahu.” (Lina – QC). 

g. Pendidikan dan pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan merupakan aspek penting dalam TQM untuk meningkatkan 

kemampuan, kesadaran mutu, dan produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil wawancara, 

pelatihan di CV Sakti Abadi Garmindo belum menjadi program yang rutin dan sistematis. 

Owner menyatakan, “Biasanya kami ajari langsung saat kerja, tidak ada pelatihan formal.” (Nia 

– Owner), yang menunjukkan bahwa transfer pengetahuan masih dilakukan secara langsung dan 

praktis tanpa modul pelatihan tertulis. Leader Produksi menyampaikan bahwa karyawan baru 

belajar dari senior atau mengikuti alur kerja yang sudah berlangsung. Hal ini tentu berisiko 

menciptakan kesenjangan keterampilan dan perbedaan pemahaman mutu antarindividu dalam 

satu tim. 

h. Kebebasan yang terkendali 

Dalam prinsip TQM, kebebasan yang terkendali berarti perusahaan memberikan ruang 

kepada karyawan untuk berinisiatif dan mengambil keputusan dalam batas tanggung jawabnya, 

namun tetap dalam kerangka prosedur mutu yang telah ditetapkan. Di CV Sakti Abadi 

Garmindo, konsep ini mulai diterapkan melalui pelimpahan wewenang secara fungsional. 

Leader Produksi menjelaskan bahwa anggota tim diberi kebebasan dalam mengatur ritme 

kerjanya selama hasilnya sesuai dengan target mutu. “Yang penting hasilnya sesuai, mau cepat 

atau lambat itu tergantung mereka.” (Anna – Leader Produksi). Kepala QC juga menyampaikan 

bahwa ia memiliki wewenang untuk menahan produk jika ditemukan ketidaksesuaian, “Kalau 

tidak sesuai, kami bisa tahan, meskipun produksi bilang sudah selesai.” (Lina – QC). Ini 

menunjukkan bahwa ada kepercayaan manajemen kepada pekerja untuk bertanggung jawab 

terhadap mutu sesuai tugasnya. 
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 i. Kesatuan tujuan 

Kesatuan tujuan berarti seluruh elemen organisasi memahami dan mendukung tujuan 

yang sama, terutama dalam menjaga dan meningkatkan mutu. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa seluruh pihak yang terlibat dalam proses produksi di CV Sakti Abadi Garmindo memiliki 

kesadaran pentingnya kualitas produk sebagai prioritas utama. Leader Produksi menyampaikan, 

“Kami sudah paham, kalau jelek ya buyer komplain, jadi semua harus jaga.” (Anna – Leader 

Produksi). Kepala QC juga menyatakan bahwa kualitas adalah tanggung jawab bersama dan 

bukan hanya bagian QC saja, “Kalau dari QC tidak ketat, bisa jadi barang gagal semua.” (Lina 

– QC). Owner menambahkan bahwa karyawan sudah diarahkan untuk selalu fokus menjaga 

mutu karena menyangkut kelangsungan kerja sama dengan buyer, “Yang penting mereka paham 

bahwa kualitas itu utama.” (Nia – Owner). Hal ini menunjukkan bahwa ada pemahaman kolektif 

mengenai pentingnya kualitas sebagai tujuan bersama. 

j. Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 

Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan merupakan aspek penting dalam TQM yang 

bertujuan agar setiap individu dalam organisasi merasa memiliki peran penting dalam proses 

mutu. Di CV Sakti Abadi Garmindo, karyawan diberikan tanggung jawab sesuai dengan 

kemampuan dan pengalamannya. Leader Produksi menyatakan bahwa anggota tim dapat diberi 

tugas lebih penting jika menunjukkan hasil kerja yang baik, “Kalau bagus, bisa kami minta 

pegang bagian penting, misalnya sambung tangan atau manset.” (Anna – Leader Produksi). 

Dalam proses produksi, peran QC juga sangat sentral dan mereka diberi kebebasan dalam 

menilai dan mengambil tindakan korektif, “Kami bisa tahan produk yang tidak sesuai tanpa 

menunggu perintah.” (Lina – QC). Ini menunjukkan bahwa pemberdayaan teknis sudah mulai 

dijalankan, terutama dalam bentuk pengakuan terhadap keahlian lapangan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini mengungkapkan berbagai temuan penting mengenai kualitas produk 

dan proses produksi di CV Sakti Abadi Garmindo. Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang mana 

dikaitkan dengan unsur-unsur Total Quality Management (TQM) di CV Sakti Abadi Garmindo: 

1. Fokus pada Pelanggan 

CV Sakti Abadi Garmindo telah menerapkan prinsip fokus pada pelanggan dalam 

Total Quality Management (TQM) dengan baik. Hal ini tercermin dari kepatuhan terhadap 

standar dan panduan yang ditetapkan oleh buyer serta adanya komunikasi awal melalui Pre 

Production Meeting (PPM) untuk memastikan pemahaman yang selaras mengenai kualitas 

produk. Pendekatan ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan 

harapan pelanggan sebagai prioritas utama dalam proses produksi. 

2. Obsesi terhadap Kualitas 

CV Sakti Abadi Garmindo menunjukkan penerapan prinsip obsesi terhadap kualitas 

melalui sistem pengawasan mutu yang ketat di setiap tahapan produksi. Perusahaan lebih 

mengutamakan kualitas dibanding kuantitas, dengan komitmen untuk memperbaiki setiap 

ketidaksesuaian standar meskipun berdampak pada efisiensi waktu. Keterlibatan aktif tim 

Quality Control sejak awal proses produksi juga mencerminkan penerapan sistem in-line 
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 checking yang bertujuan mencegah kesalahan sejak dini. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas 

merupakan prioritas utama dalam setiap proses kerja. 

3. Pendekatan Ilmiah 

CV Sakti Abadi Garmindo telah mulai menerapkan prinsip pendekatan ilmiah dalam 

Total Quality Management, meskipun masih pada tahap awal dan belum berbasis teknologi atau 

analisis statistik. Pencatatan kesalahan oleh Leader Produksi serta pemantauan langsung oleh 

Kepala QC menunjukkan adanya kesadaran untuk menggunakan data sebagai dasar evaluasi 

mutu. Meskipun sistem yang digunakan masih manual dan sederhana, hal ini merupakan 

langkah awal yang positif menuju pengambilan keputusan berbasis fakta dan data objektif. 

4. Komitmen Jangka Panjang 

CV Sakti Abadi Garmindo belum memiliki komitmen mutu jangka panjang yang 

terlembagakan secara formal, seperti yang dicontohkan dalam pendekatan Total Quality 

Management (TQM). Komitmen terhadap mutu lebih banyak digerakkan oleh tekanan 

eksternal dari buyer dan dilakukan secara reaktif oleh individu atau tim, tanpa kerangka 

kebijakan mutu yang strategis dan menyeluruh. Dengan demikian, mutu dipandang sebagai alat 

untuk bertahan, bukan sebagai nilai organisasi inti yang dikembangkan dari dalam. 

5. Kerjasama Tim 

CV Sakti Abadi Garmindo telah menunjukkan adanya kerja sama tim yang baik 

dalam praktik operasional harian, terutama antara bagian produksi dan Quality Control (QC). 

Praktik seperti briefing sebelum kerja dan komunikasi langsung antarbagian membuktikan 

bahwa koordinasi berjalan lancar. Namun, kerja sama ini belum diformalkan dalam sistem 

kerja tim lintas fungsi yang terdokumentasi atau terstandar. 

6. Perbaikan Sistem secara Berkesinambungan 

CV Sakti Abadi Garmindo telah mulai menerapkan semangat perbaikan 

berkesinambungan melalui evaluasi harian dan tindak lanjut terhadap kesalahan produksi, 

meskipun proses ini belum didukung oleh sistem formal seperti jadwal evaluasi teratur, 

pencatatan standar, atau analisis akar masalah. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran awal 

terhadap pentingnya evaluasi mutu, namun belum ditransformasikan menjadi pendekatan yang 

sistemik dan terdokumentasi. Untuk benar-benar menerapkan prinsip TQM, perusahaan perlu 

mengembangkan sistem evaluasi yang terjadwal, terdokumentasi, dan berbasis data, seperti: 

a. Catatan harian kesalahan produksi yang dibakukan. 

b. Analisis tren kesalahan secara berkala. 

c. Tindak lanjut perbaikan yang melibatkan seluruh fungsi terkait. 

d. Penerapan metode seperti PDCA (Plan-Do-Check-Act). 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

CV Sakti Abadi Garmindo belum menjadikan pelatihan sebagai bagian dari strategi 

manajemen mutu yang berkelanjutan. Meskipun pembelajaran langsung memiliki nilai praktis, 

ketiadaan sistem pelatihan formal berpotensi melemahkan konsistensi mutu dan menghambat 

peningkatan produktivitas karyawan. Untuk sejalan dengan prinsip TQM, perusahaan sebaiknya 

mulai mengembangkan: 

a. Program pelatihan awal bagi karyawan baru. 
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 b. Modul pelatihan tertulis tentang standar mutu dan prosedur kerja. 

c. Pelatihan berkala untuk peningkatan keterampilan dan kesadaran mutu. 

d. Evaluasi hasil pelatihan untuk memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif. 

8. Kebebasan yang Terkendali 

CV Sakti Abadi Garmindo telah mempraktikkan prinsip kebebasan yang 

terkendali secara fungsional, di mana setiap individu diberi ruang untuk bekerja sesuai gaya 

masing-masing sambil tetap menjaga mutu. QC juga memiliki otoritas nyata untuk menjaga 

standar kualitas akhir. 

9. Kesatuan Tujuan 

CV Sakti Abadi Garmindo telah menunjukkan implementasi prinsip kesatuan tujuan 

secara substansial, ditandai dengan kesadaran kolektif dan komitmen lintas fungsi terhadap 

pentingnya mutu produk 

10. Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 

CV Sakti Abadi Garmindo telah menunjukkan praktik pemberdayaan karyawan 

berbasis kepercayaan dan keahlian teknis, terutama dalam lingkup produksi dan kontrol 

kualitas. Karyawan diberi tanggung jawab dan otoritas sesuai kompetensi masing-masing, yang 

menunjukkan bahwa organisasi telah mulai menjalankan prinsip TQM dalam aspek ini. 

Peningkatan tingkat kecacatan produk yang terus terjadi menunjukkan bahwa penerapan 

Total Quality Management (TQM) di perusahaan belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu melakukan: 

a. Peningkatan pelatihan karyawan secara berkelanjutan, khususnya QC dan operator jahit. 

b. Investasi teknologi mesin presisi dan sistem monitoring digital untuk menekan human error. 

c. Penguatan budaya kerja berbasis mutu, di mana setiap individu memiliki tanggung jawab penuh 

terhadap kualitas produk. 

d. Penetapan evaluasi rutin berbasis data kecacatan untuk perbaikan proses produksi. 

Dengan menerapkan TQM secara menyeluruh, CV Sakti Abadi Garmindo dapat 

meningkatkan kualitas produk, menjaga reputasi perusahaan di mata buyer besar, serta 

mempertahankan daya saing dalam industri garmen yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 unsur TQM yang telah dipaparkan di atas, hasil dari 

wawancara menunjukkan adanya konsistensi jawaban di antara ketiga narasumber terkait dua hal 

utama yakni : ketiganya sepakat bahwa penerapan Total Quality Management (TQM) di perusahaan 

belum berjalan secara optimal. Tidak terdapat sistem terstruktur untuk pelatihan kualitas, dan 

prinsip-prinsip TQM seperti keterlibatan karyawan atau sering disebut dengan employee involvement 

dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) belum diterapkan secara menyeluruh. Maka 

H1 yang menyatakan “Penerapan Total Quality Management (TQM) pada CV Sakti Abadi 

Garmindo belum optimal” terbukti kebenarannya.  

Berdasarkan hasil wawancara, ketiga narasumber juga mengakui bahwa terdapat beberapa 

kendala mendasar dalam penerapan TQM, antara lain : tidak adanya pelatihan khusus bagi karyawan 

terkait kontrol kualitas dan tidak adanya program pengembangan profesional bagi karyawan 

produksi. Dalam wawancara terungkap bahwa tidak terdapat campur tangan atau kontribusi ide dari 

karyawan dalam penentuan standar kerja atau prosedur pengerjaan. SOP dan standar pengerjaan 
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 produk sepenuhnya ditentukan berdasarkan permintaan buyer, tanpa penyesuaian atau inovasi 

internal dari tim produksi. Kesamaan informasi dari ketiga sumber memperkuat simpulan bahwa 

sistem TQM belum terimplementasi secara menyeluruh dan menghadapi hambatan sistemik dalam 

aspek pengembangan SDM seperti pelatihan khusus untuk meningkatkan kualitas produk, sehingga 

H2 yang menyatakan “Pelatihan yang tidak memadai, kurangnya perencanaan untuk kualitas, dan 

kurangnya pengembangan profesional bagi karyawan  menjadi kendala analisis TQM dalam 

perbaikan kualitas produk cacat pada produksi garmen di CV Sakti Abadi Garmindo di Wonogiri” 

terbukti kebenarannya. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara, serta analisis data terkait penerapan Total Quality 

Management (TQM) di CV Sakti Abadi Garmindo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Total Quality Management (TQM) di CV Sakti Abadi Garmindo telah menunjukkan 

upaya positif dalam memperbaiki kualitas produk cacat melalui beberapa unsur penting seperti 

fokus pada pelanggan, pengawasan mutu yang ketat, kerja sama tim, serta pemberdayaan 

karyawan. Perusahaan juga mulai menerapkan pendekatan ilmiah secara sederhana dan 

menunjukkan kesadaran terhadap perbaikan berkelanjutan. Namun, implementasi TQM tersebut 

belum menyeluruh dan sistematis. Berdasarkan hasil penelitian maka H1 menyatakan 

“Penerapan Total Quality Management (TQM) pada CV Sakti Abadi Garmindo belum optimal” 

terbukti kebenarannya.  

2. Dari hasil analisis jawaban wawancara diketahui bahwa kendala utama yang dihadapi dalam 

penerapan TQM di antaranya adalah tidak tersedianya pelatihan yang memadai bagi karyawan, 

kurangnya perencanaan mutu yang terstruktur, serta minimnya pengembangan profesional dan 

pemanfaatan teknologi. Evaluasi mutu masih bersifat manual dan belum menggunakan 

pendekatan data secara terintegrasi. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa 

kendala-kendala tersebut signifikan dan menjadi penghambat dalam menurunkan produk cacat 

secara konsisten. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil optimal, perusahaan perlu 

mengembangkan sistem pelatihan formal, evaluasi rutin berbasis data, serta budaya mutu jangka 

panjang yang terintegrasi ke dalam seluruh proses produksi sehingga H2 yang menyatakan 

“Pelatihan yang tidak memadai, kurangnya perencanaan untuk kualitas, dan kurangnya 

pengembangan profesional bagi karyawan  menjadi kendala analisis TQM dalam perbaikan 

kualitas produk cacat pada produksi garmen di CV Sakti Abadi Garmindo di Wonogiri” 

terbukti kebenarannya. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut saran untuk perbaikan kualitas produk melalui optimalisasi 

penerapan TQM di CV Sakti Abadi Garmindo: 

1. Perusahaan perlu melakukan survei kepuasan pelanggan secara berkala untuk memastikan 

standar buyer selalu terpenuhi dan meningkatkan loyalitas. 
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 2. Tingkatkan implementasi standar kualitas melalui pengawasan lebih ketat dan pemenuhan SOP 

di setiap lini produksi. 

3. Perkuat strategi mutu jangka panjang dengan menyusun program peningkatan kualitas tahunan 

dan perencanaan investasi mesin produksi yang lebih presisi. 

4. Tingkatkan koordinasi antar bagian melalui rapat evaluasi lintas divisi untuk meminimalisir 

kesalahpahaman dan meningkatkan kekompakan tim. 

5. Lakukan inovasi sistem kontrol mutu berbasis digital untuk mempermudah monitoring kualitas 

secara real time. 

6. Perusahaan perlu menyelenggarakan pelatihan rutin dan workshop formal bagi karyawan, QC, 

dan Leader produksi agar kompetensi mereka terus berkembang sesuai standar industri garmen 

internasional. 

7. Pertahankan kebebasan bekerja bagi karyawan, namun pastikan SOP selalu ditegakkan melalui 

supervisi yang terukur dan profesional. 

8. Sosialisasikan visi dan target kualitas perusahaan secara berulang kepada seluruh karyawan 

melalui briefing dan poster visual di area produksi. 

9. Tingkatkan pelibatan karyawan dalam pengembangan ide dan inovasi proses produksi, dan 

pemberian penghargaan atas kontribusi mereka. 

10. Perusahaan perlu adanya pengoptimalan penggunaan teknologi produksi. 

11. Perusahaan perlu meningkatan perencanaan mutu yang terstruktur, serta pengembangan 

profesional dan pemanfaatan teknologi. 

12. Perusahaan perlu mengadakan evaluasi rutin berbasis data, serta budaya mutu jangka panjang 

yang terintegrasi ke dalam seluruh proses produksi. 
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